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BAB IV 

PENAFSIRAN AYAT NAFKAH DALAM SURAT AL-BAQARAH 

A. Ayat Nafkah Dalam Surat Al-Baqarah 

Penyebutan kata nafaqah dalam surat Al-Baqarah yang berjumlah 14 

ayat tersebut adalah sebagai berikut:
93

 

1. Al-Baqarah ayat 3 

                      

 

Artinya: (yaitu) mereka yang beriman[13] kepada yang ghaib[14], yang 

mendirikan shalat[15], dan menafkahkan sebahagian rezki[16] yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. 

2. Al-Baqarah ayat 195 

                            

      

 

Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 

baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

baik. 
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3. Al-Baqarah ayat 215 

                        

                            

    

 

Artinya:  mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-

bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu 

buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya. 

4. Al-Baqarah ayat 219 

                      

                        

                  

 

Artinya:  mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". 

dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " 

yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepadamu supaya kamu berfikir, 
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5. Al-Baqarah ayat 254 

                              

                  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari 

yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa'at[160]. 

dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim. 

6. Al-Baqarah ayat 261 

                          

                          

  

Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan 

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. 

7. Al-Baqarah ayat 262 

                        

                    
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Artinya: orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 

menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 

penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

8. Al-Baqarah ayat 264 

                          

                          

                   

                  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 

(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena 

riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di 

atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah 

Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 

yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang kafir[168]. 

9. Al-Baqarah ayat 265 



77 
 

77 
 

                     

                      

               

 Artinya: Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 

karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, 

seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh 

hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika 

hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). 

dan Allah Maha melihat apa yang kamu perbuat. 

10. Al-Baqarah ayat 267 

                         

                     

               

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih 

yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji. 
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11. Al-Baqarah ayat 270 

                      

         

Artinya: Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu 

nazarkan[171], Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-orang 

yang berbuat zalim tidak ada seorang penolongpun baginya. 

12. Al-Baqarah ayat 272 

                   

                  

                 

Artinya: Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat 

petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi 

taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu 

sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena 

mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang baik yang kamu 

nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 

kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). 

13. Al-Baqarah ayat 273 
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                  

                   

                     

    

Artinya: (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 

jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang 

tidak tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari 

minta-minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka 

tidak meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang 

baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Mengatahui. 

14. Al-Baqarah ayat 274 

                     

                 

Artinya: Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di 

siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Tabel Ayat-Ayat Nafkah Yang Terdapat Dalam Surat Al-Baqarah 
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No Ayat Ke- Keterangan   

1 3 Menjelaskan tentang 3 tanda orang yang bertakwa 

yaitu percaya kepada yang ghaib, melaksanakan shalat 

dan menafkahkan hartanya. 

2 195 Menjelaskan tentang perintah menafkahkan harta di 

jalan Allah SWT. 

3 215 Menjelaskan tentang kemana kita harus memberikan 

nafkah. 

4 219 Menjelaskan tentang nafkah yang diberikan sebaiknya 

tidak memberatkan yang bersangkutan. 

5 254 Menjelaskan tentang perintah menafkah kan harta 

sebelum datangnya kematian atu kiamat. 

6 261 Menjelaskan tentang berlibat gandanya ganjaran bagi 

orang yang mau menafkahkan hartanya dengan ikhlas. 

7 262 Menjelaskan tentang larangan menyebut-nyebut apa 

yang telah di nafkahkan. 

8 264 Menjelaskan tentang larangan nafkah yang di sertai 

dengan ria‟. 

9 265 Menjelaskan tentang betapa besarnya pelipat gandaan 

ganjaran bagi orang yang mau menafkahkan hartanya 

di jalan Allah SWT. 

10 267 Menjelaskan tentang harta yang di nafkahkan harus di 

pilah terlebih dahulu. 

11 270 Menjelaskan tentang nafkah yang harus di berikan 

karena ada nadzar sebelumya. 

12 272 Menjelaskan tentang nafkah yang di berikan atas ridho 

Allah SWT tanpa ada niatan mengislamkan sang 

penerima apabila bukan sesama muslim. 

13 273 Menjelaskan tentang pemberian nafkah kepada orang 
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yang membutuhkan meski bukan termasuk golongan 

sesama muslim. 

14 274 Menjelaskan tentang pujian terhadap orang yang mau 

menafkahkan hartanya dalam keadaan dan kepada 

siapaun itu di lakukan. 

  

B. Orientasi Ayat-ayat Nafkah Dalam Surat Al-Baqarah 

1. Perintah Agar Menafkan Hartanya 

Banyak sekali ayat yang menjelaskan tentang perintah-perintah yang 

wajib ataupun sunnah di lakukan oleh manusia. Di antaranya adalah 

perintah untuk menafkahkan harta yang di miliki kepada yang berhak. Hal 

tersebut di jelaskan dalam beberapa ayat dalam surat Al-Baqarah sebagai 

berikut: 

                      

 

Artinya: (yaitu) mereka yang beriman[13] kepada yang ghaib[14], yang 

mendirikan shalat[15], dan menafkahkan sebahagian rezki[16] yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. 

Dari ayat dia atas telah di sebutkan bahwa ada 3 sifat orang yang 

bertakwa kepada Allah SWT, yang salah satunya adalah orang di 

perintahkan untuk menafkahkan hartanya di jalan Allah SWT. Ayat ini 

mengisyaratkan bahwa yang bertakwa hendaknya bekerja dan berkarya 
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sebaik mungkin sehingga memperoleh hasil yang melebihi kebutuhan 

jangka pendek dan jangka panjang, serta dapat membantu orang lain.
94

 

 Pada ayat 195 kita juga di perintahkan untuk menafkahkan harta yang 

kita miliki kepada orang lain karena jika kita hanya menghabiskan harta 

kita sendiri atau di ambil oleh ahli waris, akan tetapi juga akan 

membinasakan pemilik harta yang tidak mau menafkahkan hartanya di 

kemudian hari atau di akhirat nanti. 

Pada ayat 215 di jelaskan bahwa sesuatu yang di nafkahkan tersebut 

hendaklah sesuatu yang baik, serta di gunakan untuk tujuan yang baik. 

Dalam ayat ini nafkah yang di maksudkan bersifat anjuran, dan di jelaskan 

bahwa yang di sarankan untuk di nafkahi taerlebih dahulu adalah ibu 

bapak, kaum kerabat dekat, anak yatim/piatu, dan orang yang sedang dalam 

perjalanan, yang semuanya tersebut memang benar membutuhkan. 

Pada ayat 254 di jelaskan bahwa kita di perintahkan untuk 

menafkahkan sebagian harta yang kita miliki sebelum datangnya kematian 

serta tibanya hari kiamat. Karena ketika kedua hal tersebut telah terjadi 

akan muncul keinginan agar hidup kembali dan melakukan perbuatan baik 

seperti menafkahi sesamanya. Yang mana hal tersebut sudah tentu tidak 

mungkin bias terjadi, karena telah di ibaratkan bahwa orang yang mati 

ingin hidup lagi agar bias berbuat baik kepada sahabat atau keluarga yang 

sangat dekat sampai ke reluang hati yang paling dalam saja tidak bias di 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, vol. 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 93. 



83 
 

83 
 

lakukan. Apalagi kepada orang atau sahabat biasa atau bahkan orang yang 

belum tentu kita kenal. 

Pada ayat 267 di jelaskan bahwa menindak lanjuti perintah nafkah 

pada aya sebelumnya. Pada ayat ini menguraikan nafkah yang di berikan 

hendaklah yang baik-baik. Akan tetapi tidak harus semua yang baik 

diberikan, melainkan hanya sebaginnya saja. Kemudian sifat 

memporolehnya juga harus yang baik cara mendapatkannya, bias dari hasil 

usahanya sendiri maupun dari hasil bumi yang mana Allah melimpahkan 

manfaatnya kepada manusia. Hal tersebut di lakukan agar menjadikan 

kemaslahatan bagi penerima maupun yang memberi. 

Kemudian pada ayat yang ke 270 di jelaskan bahwa orang yang 

bernadzar malakukan nafkah hendaklah melaksanakan sesuai dengan apa 

yang di nadzarkan. Kareena pada dasarnya Allah mengetahui motifasi, 

sikap, dan ucapan kamu, sebelum, ketika dan sesudah menafkahkan, kadar 

dan jenis nafkahmu, demikian juga mengetahui sampaidimana ketulusan 

dan pelaksanaan nadzarmu.
95

 Akan tetapi nadzar tersebut juga harus yang 

membawa kemaslahatan sehingga wajid di laksanakan, karena Allah SWT 

pasti akan membalas dengan yang lebih baik melaui orang lain ataupun 

melalui hal ataupun dengan cara yang tidak di duga-duga secara langsung. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, vol. 1 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), hlm.582. 
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2. Larangan Bagi Orang Yang Akan  Menafkahkan Hartanya 

Dimana ada perintah, di situ juga ada larangan. Dalam hal ini yang di 

maksudkan dengan larangan adalah bagi pemberi nafkah agar menghindari 

sifat-sifat yang tidak baik dalam masalah menafkahkan harta di jalan Allah 

SWT. Seperti yang di jelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 262 berikut: 

                             

                    

 

Artinya: orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-

nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), 

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

 Dari penjelasan ayat di atas, di ketahui bahwa cara menafkahkan harta 

yang direstui oleh Allah SWT sehingga menyebabkan keberhasilan atas apa 

yang dia nafkahkan. Ada dua perkara yang harus di hindari setiap orang 

yang ingin menafkahkan hartanya di jalan Allah SWT, yaitu tidak menyebut-

nyebut yang di nafkahkan dan tidak pula menyakiti perasaan sang penerima. 

 Dalam konteks ayat ini, menyebut-nyebut pemberian di namai 

demikian karena ganjaran pemberian itu- dengan menyebut-nyebut – 

menjadi berkurang atau terpotong, dan hubungan baik yang tadinya terjalin 
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dengan pemberian itu terpotong sehingga tidak bersambung lagi.
96

 Larangan 

untuk tidak menyebut-nyebut dan menyakiti perasaan penerima tersebut 

bukan hanya pada saat pemberian saja, melainkan juga di kemudian hari 

setelah masa yang berkepanjangan telah berlalu. 

 Dalam ayat lain juga di jelaskan mengenai hal yang harus di hindari 

ketika seseorang akan menafkahkan hartamya, yakni pada surat Al-Baqarah 

ayat 264 yakni: 

                           

                            

                          

             

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 

penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 

manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 

perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 

kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak 

bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka 

usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

kafir[168]. 
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Setelah penjelasan ayat 261 di atas yang berbicara tentang larangan 

bagi orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah tidakmenyebut-

nyebut dan menyakiti sang penerima nafkah dari saat di berikan sampai esok 

di waktu yang lebih lama. Pada ayat ini di jelaskan bahwa satu lagi larangan 

yang harus di hindari bagi orang yang menafkahkan hartanya ialah agar 

menghindari sifat riya‟, yaknihanya ingin mendapatkan pujian dan nama 

baiksaja. 

Sifat orang yang riya‟ terhadap apa yang dia nafkahkan tersebut sama 

halnya dengan dia yang menafkahkan hartanya kepada orang lain dan 

menuntut ganjaranya kembali saat di dunia, yang berarti dia termasuktidak 

percaya pada hari kemudian pada saat di akhirat. Sehingga ketika orang 

sudah melanggar larangan-larangan yang di sebutkan di atas, orang tersebut 

tidak akan memperoleh hasil baik hingga kemudian hari nanti. Karena hal 

tersebut sama saja dengan orang tersebut mengkufuri nikmat dan tidak 

mensyukuri apa yang di berikan oleh Allah SWT. 

 

3. Perumpamaan Bagi Orang Yang Menafkahkan Hartanya 

Adapun perumpamaan ganjaran yang di berikan oleh Allah bagi orang 

yang mau menafkahkan hartanya di jalan Allah, di gambarkan dalamsurat 

AlBaqarah ayat 261 sebagai berikut: 
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                          

                          

  

Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan 

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. 

 Dari ayat di atas sudah di katakana dengan jelas agar bagi siapapun 

orang yang ingin menafkahkan hartanya di jalan Allah agar tidak merasa 

keberatan karena apa saja yang akan di nafkahkan pasti akan bertumbuh 

kembang ganjarannya yang akan semakin banyak.  

Perumpamaan keadaan orang yang menafkankan hartanya di jalan 

allah adalah seperti seseorang yang menanam satu butir benih yang pada 

benih tersebut tumbuh tuju butir dan di setiap butirnya terdapat seratus 

biji. Angka tujuh di situ bukan menunjukkan nominal tujuh, melainkan 

mewakili bahwa itu sangat banyak, jadi ganjaran bagi orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah dan atas ridho-Nya maka dia akan 

memperoleh ganjaran yang sangat banyak. 

Pada ayat 265 juga di jelaskan perumpamaan bagi yang 

menafkahkan haranya adalah sebagai berikut: 
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                     

                      

               

 Artinya: Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 

karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, 

seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh 

hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika 

hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). 

dan Allah Maha melihat apa yang kamu perbuat. 

 Ada dua tujuan utama bagi mereka yang mau menafkahkan 

hartanya adalah mendapat ridha dari allah dan mengukuhkan jiwa bagi 

orang yang mau menafkahkan hartanya tersebut.jadi, nafkah yang 

mereka berikan itu adalah dalamrangka mengasah dan mengasuh jiwa 

mereka, sehingga dapat memperoleh kelapangan dada dan pemanfaatan 

terhadapgangguan dan kesalahan orang lain, serta kesabaran dan 

keteguhan jiwa dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban agama. 

Jika pada ayat sebelumnya menjelaskan perumpamaan ganjaran 

bagi pemberi nafkah adalah seperti satu butis biji yang tumbuh menjadi 

tuju biji dan setiap biji terdapat seratus buah. Maka pada ayat ini 

perumpamaan bagi yang menafkahkan hartanya seperti sebuah kebun. 

Diman kebun tersebut berada di dataran tinggi, sehingga dari tempat 
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yang tinggi lebih mudah menerima bibit yang dibawa angina dan 

tumbuh lebat karena langsung di siram dengan air hujan yang berada di 

pucuk gunung tersebut. 

Kalau demikian, maka hendaklah kamu sekalian menafkahkan 

hartamu dengan tulus sambil mencari keridhaan Allah dan bertujuan 

mengendalikan nafsu dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa 

yang kamu perbuat.
97

 

4. Nafkah Bagi Orang Non-Muslim 

Sebuah keluarga yang multi agama dan kepercayaan tentu menjadi 

problem tersendiri. Sebuah fakta nyata, keyakinan yang berbeda-beda 

kadang-kadang menumbuhkan cekcok atau ketidakharmonisan yang dapat 

mempengaruhi kerukunan dan keutuhan persaudaraan. Untuk membahas 

topik masalah ini, perlu adanya pembahasan dan kajian secara lebih dengan 

kembali melihat hal-hal yang berkaitan dengan silaturrahim, nafkah dan 

lain-lain. Dalam urusan memberi nafkah, syariat islam telah jauh-jauh 

membahas dan menetapkan bagaimana sebenarnya kewajiban member 

nafkah dan tidaknya. 
98

 

Seorang anak yang beragama islam dan mempunyai orangtua yang 

kafir yang ma‟shum ( terjaga darahnya), yaitu orang yang tidak boleh di 
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bunuh menurut agama ( bukan seorang yang murtad dan bukan seorang 

kafir haribi), sementara orangtuanya  tersebut tidak mempunyai harta untuk 

makan dan lain-lain (fakir/miskin) maka sudah barang tentu kewajiban 

memberi nafkah menjadi tanggung jawab anak sebagai bentuk bantuan 

kebutuhan kepada kedua orangtuanya.
99

 

Sementara itu, anak yang belum baligh yang mengucapkan ucapan 

kufur padahal orangtuanya beragama islam, maka orangtua tersebut tetap 

wajib member nafkah kepadanya. Karena ucapan kufur anak kecil yang 

belum balegh tersebut tidak mempunyai pengaruh hukum sama sekali 

menurut pandangan syariat, artinya anak tersebut tetap di hukumi anak 

islam.
100

 Perkara tentang pemberian nafkah bagi non muslim ini telah 

dijelaskan pada surat al-baqarah ayat 272 sampai 274, yang penjelasannya 

terdapat dalam tafsir al-Misbah sebagai berikut: 

                     

                         

              

Artinya :   Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 

akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 

jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu 
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membelanjakan sesuatu melainkan Karena mencari keridhaan Allah. dan 

apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 

pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya 

(dirugikan). (Q.S Al-Baqarah 272 ).  

Pada ayat-ayat sebelumnya sudah banyaksekali menjelaskan 

berbagai macam tuntutan agar orang mau menafkahkan hartanya di jalan 

Allah SWT. Baik hal tersebut dilakukan kepada orangtua, kerabat dekat, 

anak yatim, bahkan juga kepada orang yang belum tentu kita kenal 

sebelumnya. Kini tuntunan datang menyangkut nafkah kepada non muslim. 

Ada yang menduga bahwa tuntunan memberi  nafkah yang dikemukakan 

ayat-ayat lalu khusus kepada orang-orang beriman dan hanya ditunjukkan 

kepada saudara seagama saja. Pada mulanya Rosul memahaminya 

demikian. Menurut riwayat, para sahabat nabi tadinya member nafkah 

kepada fakir miskin dari penganut agama yahudi dan nasrani yang 

bertempat tinggal di Madinah.
101

 Tetapi ketika semakin banyak kaum 

muslimin yang membutuhkan bantuan, apalagi sebagian dari mereka 

datang berhijrah ke Madinah tanpa membawa harta benda mereka di 

Mekah, atau membawanya tapi dirampas kaum musyrikin, maka 

Rosulullah SAW, menasihati yang berpunya agar tidak membantu yang 

bukan muslim. Sikap Rosul SAW diluruskan oleh ayat ini. Riwayat lain 

menyatakan, bahwa ada sekelompok sahabat Nabi, penduduk Madinah 

yang memiliki hubungan kekeluargaan dengan beberapa kelompok orang 
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yahudi, enggan memberi bantuan kepada non muslim, dengan harapan agar 

kesulitan yang mereka hadapi mengantar mereka untuk memintadan pada 

gilirannya memeluk agama islam. Sikap semacam ini pun tidak dibenarkan.  

Kemudian pada arti ayat di atas yang berbunnya “Bukanlah 

kewajibanmu membenarkan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-

lah yang member  petunjuk siapa yang dikehendaki-Nya”. Jika demikian, 

hindari memberi bantuan kepada orang lain siapapun yang kita beri sebagai 

salah satu cara agar orang tersebut mau mengikuti terhadap apa yang kita 

inginkan maupun apa yang agama kita inginkan kepad orang yang 

menerima harta tersebut. Kemudian hindari juga menjadikan perbedaan 

agama yang kita anut sebagai alasan ataupun menjadikannya sebagai 

penghalang untuk tidak memberi bantuan atau harta yang kita miliki  

kepada siapapun yang memang benar-benar membutuhkan. Bukanlah 

kewajibanmu,wahai Muhammad apalagi selain engkau- menjadikan 

mendapat petunjuk, yang membuahkan pelaksanaan tuntunan Ilahi secara 

benar, engkau hanya sekedar menyampaikan petunjuk lisan dengan 

keteladanan yang membuahkan pengetahuan, tetapi Allah yang memberi 

petunjuk, yang membuahkan pengamalan agama, kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya, berdasar pengetahuan-Nya tentang siapa yang ingin dan 

bersedia meraih petunjuk. 
102

 

Adapun mengenai  penjelasan ayat yang mengatakan bahwa nafkah 

atau harta yang harus kita salurkan dalam ayat, “apa saja harta yang baik, 
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yang kamu nafkahkan, maka pahalanya itu untuk kamu sendiri”, selama 

kamu tulus dan berusaha mendapatkan ridha Ilahi. Karena itu, janganlah 

kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. 

Demikian penggalan ayat ini sekali lagi menegaskan, bahwa 

membelanjakan harta, berinfak, dan bersedekah, hendaknya bertujuan 

meraih ridha Allah semata, dan bukanlah sesuatu yang bertentangan 

dengan ridha-Nya. Akhirnya pesan ini ditutup dengan menegaskan bahwa 

apa saja harta yang baik kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi 

pahalanya dengan cukup, sedangkan kamu sedikitpun tidak akan dianiaya 

( dirugikan ), bahkan kamu diuntungkan, karena harta seseorang bukannya 

apa yang dimilikinya sekarang. Harta seseorang, sabda Nabi SAW, “ 

hanyalah apa yang dia makan dan habiskan, apa yang dia pakai dan 

lapukkan, dan apa yang dia sedekahkan dengan tulus ”.
103

 sedekah itu akan 

dia peroleh ganjarannya kelak dikemudian hari, adapun makanan yang 

tidak dia habiskan maka menjadi rezeki orang atau makhluk lain, demikian 

juga pakaian yang tidak lapuk akan digunakan oleh selainnya sedangkan 

yang dia sedekahkan akan kekal ganjarannya hingga hari kiamat. Karena 

itu, sementara kaum sufi bergembira menyambut peminta-minta sambil 

berkata, “ selamat datang, wahai yang membawa hartaku ke akhirat tanpa 

kubiayai ”.  

Ayat ini dijadikan dasar oleh ulama bolehnya bersedekah kepada 

non muslim yang bergaul dengan baik dengan kaum muslimin, serta tidak 
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mengganggu kepentingan islam. Kalau kepada binatang saja kita 

dianjurkan baik, maka apakah terhadap manusia terlarang ? bahwa dia kafir 

itu bukan urusan kita, itu urusan Allah sebagaimana dinyatakan-Nya pada 

ayat ini. memang, kalau harta dimaksud adalah zakat mal, ( harta ) maka 

orang-orang non muslim pun tidak berhak menerimanya, bahkan orang-

orang muslim pun tidak tercakup dalam delapan kelompok- yang 

disebutkan dalam ayat at-taubah 9:60, yang menjelaskan kepada siapa 

zakat itu diberikan kepada yang berhak menerimanya. Adapun zakat fitrah, 

menurut yang dikatakan oleh Imam Abu Hanifah yakni membolehkan 

pemberiannya kepada non muslim, sedang ketiga mazhab lainnya tidak 

membenarkannya dengan alas an-alasan tertentu. Kemudian pada ayat 

selanjutnya yang berbunyi: 

                   

                   

                     

                  

                

 

Artinya :   (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) 

di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak 

tahu menyangka mereka orang Kaya Karena memelihara diri dari minta-

minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
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meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Mengatahui. ( 273 ), Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam 

dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati.( 274 ) . ( Q.S Al-Baqarah 273-274 ).  

Setelah menjelaskan siapa yang dapat diberi nafkah, ayat ini 

menekankan prioritas mereka, yaitu untuk orang-orang kafir, yakni yang 

membutuhkan bantuan karena tua, sakit, atau terancam, dan terutama yang 

disibukkan oleh jihad di jalan Allah, sehingga mereka tidak dapat 

memperoleh peluang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka di 

muka bumi.
104

  

Orang-orang yang dimaksudkan pada penjelasan di atas adalah 

orang-orang kafir yang terhormat, bersih meskipun miskin, rapi meskipun 

sederhana, taat dalam menjalankan agamanya, sangat menghargai diri 

mereka sendiri maupun orang lain, dan sedemikian baik penampilannya, 

sampai-sampai orang-orang tidak tahu menyangka mereka orang tidak 

butuh, karena mereka memelihara diri mereka dari mengemis. Engkau (hai 

Muhammad) kenal mereka dengan melihat tanda-tandanya. Orang lain 

yang tajam pandangannya pun mengenal mereka. Mereka terlihat khusyuk 

dan sederhana, bahkan bisa jadi wajahnya pucat pasi, tetapi ketakwaan 

menjadikan mereka penuh wibawa dan kehormatan, apalagi mereka tidak 

                                                           
104

 M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Mishbah”, (Jakarta: Lentera Hati, 2002 ), hal.586 



96 
 

96 
 

membuang air muka dengan mendesak orang lain agar mereka diberi 

sesuatu. Yakni seandainya mereka meminta, maka permintaan itu bukan 

dengan mendesak, tetapi dengan cara yang sangat halus yang tidak 

dipahami kecuali orang-orang yang mengerti lagi pandai, atau orang-orang 

yang memiliki firasat tajam. Mereka itulah salah satu kelompok yang perlu 

mendapat prioritas nafkah.  

Kemudian pada ungkapan mengenai apa yang harus kita berikan 

kepada meraka tersebut yakni apa saja yang butuhkan , sehingga demikian, 

apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah ) maka 

sesungguhnya Allah maha mengetahui.  

Padapenutupan yat ini dijelaskan  dengan memuji yang bernafkah 

dalam berbagai situasi apapun dan keadaan bagaimanapun, baik pada 

waktu pagi, siang ataupun malam, secara sembunyi maupun secara terang-

terangan, jumlah yang banyak maupun sedikit, mereka dalam keadaan 

lapang atau sempit, maka mereka mendapatkan pahala di sisi Tuhan 

mereka selama nafkahnya tulus dan yang dinafkahkan baik. Tidak ada 

kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati setelah 

menafkahkan harta yang dia miliki. 
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Beberapa penjelasan di atas tentang wajibnya nafkah kepada 

keluarga seperti istri, anak, dan kerabat serta nafkah kepada non muslim 

ada beberapa sebab tentang wajibnya hal tersebut, salah satunya ialah 

sebab wajibnya nafkah suami kepada istri menurut agama yang dijelaskan 
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agar mewajibkan suami memberikan nafkah atau harta kepada istrinya. 

Dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang istri menjadi terikat 

hanya kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karena suami berhak 

menikmatinya selama-lamanya. Istri wajib taat kepada suami, menetap di 

rumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik anak-

anaknya. Sebaliknya, suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan 

member nafkah kepadanya selama ikatan suami istri masih berlangsung 

dan istri tidak durhaka atau ingkar kepada sang suami yang mana hal 

tersebut berakibat keguguran kewajiban suami dalam menafkahi istrinys 

taersebut, karena jika sang istri sudah tidak berserah diri sepenuhnya 

terhadap suaminya maka  istrin sudah tidak berhak lagi menerima nafkah 

dari sang suami begitu juga sebaliknya. 
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